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Abstrak 

     Penelitian ini bertujuan menjabarkan deskripsi level hypothetical learning 
trajectory siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Palopo pada materi statistika (rata-rata). 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode deksriptif. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah tes tertulis dan wawancara. Subjek 
penelitian ini adalah 3 siswa dengan nilai hasil kerja yang berbeda (tinggi, sedang, 
dan rendah). Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai hasil kerja yang berbeda 
akan mempengaruhi tipe HLT dan level conceptual learning trajectory siswa. Alur 
berpikir subjek nilai tinggi (SNT) pada materi statistika menunjukkan siswa 
memahami dan mengerjakan soal dengan dengan baik dan menggunakan 
langkah-langkah pengerjaan yang lumayan lengkap. Dari hasil HLT menunjukkan 
SNT berada pada tipe 2, dan dari hasil wawancara SNT berada situational level, 
referential level, dan formal level. Alur berpikir subjek nilai sedang (SNS) pada 
materi statistika menunjukkan siswa memahami dan mengerjakan soal dengan 
dengan baik dan menggunakan langkah-langkah pengerjaan yang lumayan 
lengkap, walaupun masih terdapat kesalahan. Dari hasil HLT menunjukkan SNT 
berada pada tipe 3, dan dari hasil wawancara SNS berada situational level dan 
referential level. Alur berpikir subjek nilai rendah (SNR) pada materi statistika 
menunjukkan siswa tidak dapat menentukan rumus yang digunakan untuk 
menyelesaikan soal, langkah-langkah pengerjaan yang tidak lengkap, dan terdapat 
kesalahan jawaban. Dari hasil HLT menunjukkan SNT berada pada tipe 4, dan dari 
hasil wawancara SNT berada situational level. 

Kata kunci: Hypothetical learning trajectory, nilai hasil kerja, level conceptual 
learning trajectory 

 

A. Pendahuluan 

Menurut Hendrik, Ekowati, & Samo (2020), pembelajaran matematika di era 

sekarang ini menuntut pembelajaran yang aktif melibatkan siswa untuk menemukan 

pengetahuan dari proses berpikir dan pengalaman belajarnya, sehingga siswa dapat 

menghubungkan konsep yang satu dengan lainnya. Sudah menjadi tugas guru untuk 

mempersiapkan desain yang tepat dalam proses pembelajaran.  
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Kusumaningsih, Albab, & Angga (2019) menjelaskan bahwa masih banyak 

guru yang merasa kesulitan dalam mengajarkan statistika khususnya pada materi 

ukuran pemusatan data. Ukuran pemusatan data meliputi mean, median serta modus, 

dan ukuran penyebaran data seperti range, jangkauan dan simpangan yang diajarkan 

pada kelas VIII SMP. Rata-rata guru hanya memberikan penjelasan berupa definisi 

daripada menggambarkan atau memberikan contoh kegiatan nyata yang berhubungan 

dengan statistika pada siswa.  

Hal tersebut sesuai dengan Lestariningsih (2010) yang menyatakan bahwa 

kegiatan belajar mengajar statistika di Indonesia pada umumnya berpusat pada guru 

(teacher center) tanpa upaya mengembangkan ide-ide matematika siswa melalui 

interaksi atau diskusi. Hal ini membuat siswa kesulitan memahami konsep dasar dalam 

materi statistika yaitu ukuran pemusatan data.  

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, dibutuhkan kegiatan pembelajaran yang 

berpusat pada siswa. Surya (2018) menjelaskan bahwa sesuai dengan pendekatan 

pembelajaran yang berorientasi pada siswa (student center), desain pembelajaran 

yang dirancang oleh guru perlu memperhatikan adanya alur belajar siswa (learning 

trajectory). Learning trajectory merupakan alur kemampuan berpikir dan 

pemahaman siswa yang terjadi pada kegiatan pembelajaran. Learning trajectory 

akan membantu guru untuk menerapkan model, strategi bahan ajar dan penilaian 

yang tepat sesai dengan thapan berpikir siswa.    

Nuraida & Arman (2019) menjelaskan bahwa istilah learning trajectory (LT) 

disebut hypothetical learning trajectories (HLT) karena desainnya masih dalam 

bentuk tebakan atau hipotesis. Istilah hypothetical learning trajectory (HLT) 

sendiri pertama kali dikemukakan dan digunakan oleh Simon (1995) yang 

menyatakan hypothetical learning trajectory terdiri dari tiga komponen yang 

berupa tujuan pembelajaran, aktivitas pembelajaran, dan dugaan proses 

pembelajaran - prediksi tentang bagaimana pemikiran dan pemahaman siswa akan 

berkembang dalam konteks kegiatan pembelajaran.  

Confrey, Gianopulos, McGowan, & Shah (2017), menyatakan bahwa 

learning trajectory menggambarkan berbagai ide yang cenderung muncul saat 

pembelajaran berpusat pada siswa dan serangkaian tugas yang berhasil 

menimbulkan pemahaman dan mendukung perkembangan kognitifnya. 
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     Learning trajectory merupakan rangkaian aktivitas pembelajaran yang didesain 

dengan strategi pengajaran yang lebih efektif berdasarkan masalah yang dihadapi 

siswa untuk mendorong perkembangan berpikir siswa hingga mencapai tujuan 

pembelajaran. Selain itu, hypothetical learning trajectory diperlukan guru guna 

mendesain pembelajaran yang akan sesuai dengan pola pemikiran siswa di kelas 

sesuai dengan karakteristik siswa (Rezky, 2019). Sehingga, penting bagi guru untuk 

mengetahui hypothetical learning trajectory. 

Berdasarkan alasan-alasan yang telah diuraikan di atas, maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian yang berjudul “Deskripsi Level Hypothetical Learning 

Trajectory pada Materi Statistika Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 Palopo”. 

 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 3 Palopo yang terletak di Jl. Andi 

Kambo, Kel. Salekoe, Kec. Wara Timur, Kota Palopo, Sulawesi Selatan. Jenis 

penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif  kualitatif.  

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII di SMP Negeri 3 Palopo. Adapun cara 

untuk menentukan subjek penelitian, dilakukan langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Menetapkan kelas subjek penelitian. 

2. Memberikan tes pengetahuan materi statistika. 

3. Memilih tiga siswa bersadarkan hasil tes, dengan tingkatan tinggi, sedang, dan 

rendah. 

Penelitian ini menggunakan instrumen dalam rangka mendapatkan data yang 

sesuai dengan penelitian. Instrumen yang digunakan dalam penelitian yaitu: 

1. Lembar Kerja Siswa 

     Lembar kerja ini digunakan untuk mengumpulkan data pengetahuan siswa 

terkait materi statistika. Tes yang digunakan pada penelitian ini berupa tes essay. 

Tes ini disusun dengan acuan buku paket siswa kelas VIII. Hasil lembar kerja siswa 

kemudian dibandingkan dengan HLT yang telah dibuat oleh peneliti. 

2. Pedoman Wawancara 

     Wawancara dilakukan oleh dua belah pihak, yakni pewawancara sebagai 

penanya dan terwawancara yang memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut. 

Wawancara ini digunakan untuk memperoleh data secara langsung mengenai alur 

berpikir siswa dalam mengerjakan soal-soal peluang sebelumnya.  
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Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis 

dengan metode perbandingan tetap (constant comparative method) yang dicetuskan 

oleh Glasser & Strauss. Dinamakan metode perbandingan tetap karena dalam 

analisis data secara tetap membandingkan satu datum dengan datum yang lain, dan 

kemudian secara tetap membandingkan kategori dengan kategori lainnya. Metode 

analisis data ini dinamakan juga ‘Grounded Research’. Secara umum proses analisis 

datanya mencakup lima tahap, yaitu pengumpulan data, reduksi data, kategorisasi 

data, penyajian data, dan tahap akhir (Irma, 2021). Namun, pada penelitian ini, 

peneliti hanya menggunakan tiga tahap, yaitu:  

Teknik pemeriksaan keabsahan data yang digunakan pada penelitian ini 

adalah triangulasi. Alfansyur dan Mariyani (2020) menjelaskan bahwa triangulasi 

merupakan sebuah cara yang dilakukan untuk menghilangkan keraguan tersebut, 

walaupun tidak sedikit yang masih belum mengetahui makna sesungguhnya dan 

apa tujuan dari triangulasi di dalam sebuah perisetan,. Disebabkan oleh kurangnya 

tentang pemahaman tersebut. Hakikat triangulasi merupakan sebuah pendekatan 

multi-metode yang dilakukan oleh seorang peneliti pada saat peneliti tersebut 

mengumpulkan serta menganalisis data. Ide yang menjadi dasarnya yaitu fenomena 

yang akan dan telah diteliti dapat dimaknai dan dipahami dengan baik sehingga 

kemudian diperoleh sebuah kebenaran dengan tingkatan yang lebih tinggi jika 

dipandang melalui pendekatan dari berbagai sudut pandang. Melihat sebuah 

fenomena dari beberapa sudut pandang akan memunculkan memungkinkan tingkat 

kebenaran yang diperoleh semakin dapat diandalkan. Karena itu, triangulasi 

merupakan usaha untuk mengecek keabsahan data atau informasi dari sudut 

pandang yang berbeda-beda terhadap apa yang telah dilakukan oleh peneliti, 

caranya adalah dengan sebanyak mungkin mengurangi ketidak jelasan dan mkna 

ganda yang terjadi ketika data dikumpulkan dan dianalisis. 

Zamili (2015) memaparkan bahwa hasil penelitian kualitatif lebih relatif 

menimbulkan keraguan disebabkan karena adanya ketidakjelasan dalam hal analisis 

pengukuran. Seakan penelitian dengan pendekatan kualitatif merupakan sebuah 

metodologi yang tidak jelas hitam dan putihnya sehingga keterkaitan antar fakta 

dengan fakta satu dengan yang lain, hubungan setiap antar data, bahkan setiap 

konstruksi antar fenomena sangat mungkin terjadi bias atau sebuah penyimpangan. 
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Sehingga, untuk menjawab keraguan tersebut dan memastikan kebenaran hasil dari 

perisetan yang telah dilakukan, maka seorang peneliti harus terlebih dahulu 

memahami kriteria kesahihan (validity). 

Teknik triangulasi yang digunakan peneliti pada penelitian ini yaitu 

triangulasi metode. Barkah, Mardiana & Japar (2020) menjelaskan bahwa 

triangulasi metode merupakan kegiatan menggali dan menganalisis informasi yang 

dilakukan peneliti terhadap sumber data menggunakan beberapa metode 

pengambilan data. Dalam penelitian ini terdapat dua metode pengambilan data, 

yaitu tes tertulis dan wawancara. 

 

C. Hasil Penelitian Dan Pembahasan 

Hypothetical Learning Trajectory  merupakan gambaran proses pembelajaran 

yang dilalui siswa dari kegiatan awal sampai akhir pembelajaran berlangsung. 

Menurut Nuraida & Arman (2019) istilah learning trajectory (LT) disebut 

hypothetical learning trajectories (HLT) karena desainnya masih dalam bentuk 

tebakan atau hipotesis. Istilah hypothetical learning trajectory (HLT) sendiri 

pertama kali dikemukakan dan digunakan oleh Simon (1995) yang menyatakan 

hypothetical learning trajectory terdiri dari tiga komponen yang berupa tujuan 

pembelajaran, aktivitas pembelajaran, dan dugaan proses pembelajaran - prediksi 

tentang bagaimana pemikiran dan pemahaman siswa akan berkembang dalam 

konteks kegiatan pembelajaran. 

HLT atau dugaan lintasan belajar dalam penelitian ini yaitu pada SNR, SNS, 

dan SNT. SNR, SNS, dan SNT memiliki alur berpikir yang mirip dengan HLT yang 

dibuat oleh peneliti yaitu menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan 

ukuran pemusatan data (rata-rata). Tahap yang mendukung peneliti untuk melihat 

HLT yaitu pada tahap penyelidikan . Pada tahap ini peneliti membagikan lembar 

kerja pada subjek penelitian, dimana lembar kerja ini telah disesuaikan dengan HLT 

peneliti. Dari hasil lembar kerja yang diperoleh dari subjek penelitian inilah 

diperoleh HLT subjek penelitian yang kemudian dibandingkan dengan HLT 

peneliti. 

Hasil jawaban SNR dan SNS menunjukkan bahwa kedua subjek berada pada 

Tipe 3 dimana subjek dapat mengerjakan soal namun masih terdapat kesalahan 
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dalam pengerjaannya. Adapun alur berpikir SNR dan SNS, yaitu menentukan 

rumus yang digunakan untuk menyelesaikan soal, namun terdapat kesalahan 

jawaban pada tabel. Hal ini menyebabkan jawaban kurang tepat. Selain itu, SNR 

dan SNS juga tidak menuliskan kesimpulan. 

Berbeda dengan kedua subjek sebelumnya, SNT berada satu tingkat dari SNR 

dan SNS. Hasil jawaban SNT menunjukkan bahwa SNT dapat mengerjakan soal 

dengan benar. Adapun alur berpikir SNT, yaitu menuliskan jawaban sesuai pada 

tabel, menentukan rumus yang digunakan untuk menyelesaikan soal, 

mengaplikasikan rumus dengan baik, namun tidak menuliskan kesimpulan. 

Setelah mengetahui HLT subjek penelitian, selanutnya peneliti melakukan 

wawancara untuk mengetahui lebih lanjut terkait level conceptual learning 

trajectory subjek penelitian.  

SNT berada pada situational level, referential level, dan formal level. SNT 

memenuhi syarat situational level, referential level, dan formal level karena SNT 

pernah menemukan bentuk soal yang mirip dengan TPMS, mengetahui rumus yang 

tepat untuk menjawab soal, dan mengerjakan soal secara berurutan dengan langkah 

yang lumayan lengkap dengan hasil akhir yang benar. SNT tidak memenuhi syarat 

general level karena tidak menuliskan kesimpulan pada saat menyelesaikan soal. 

SNS berada pada situational level dan referential level. SNS memenuhi syarat 

situational level dan referential level karena SNS sudah pernah menemukan bentuk 

soal yang mirip dengan TPMS, dan SNS mengetahui rumus yang tepat untuk 

menjawab soal. SNS tidak memenuhi syarat general level dan formal level karena 

SNS tidak menuliskan kesimpulan pada saat menyelesaikan soal, dan terdapat 

kesalahan jawaban pada saat mengerjakan soal, sehingga hasil akhirnya kurang 

tepat. 

SNR berada pada situational level karena SNR sudah pernah menemukan 

bentuk soal yang mirip dengan TPMS. SNR tidak memenuhi syarat referential 

level, general level dan formal level karena SNR tidak menuliskan rumus yang 

digunakan, tidak menuliskan kesimpulan, dan mengerjakan soal dengan langkah-

langkah yang tidak lengkap. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa HLT subjek tidak 

jauh berbeda dengan HLT yang dirancang oleh peneliti. Hal ini sejalan dengan hasil 
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penelitian Prasetia, Salwah, & Karmila (2020) yang menunjukkan bahwa 

hypothetical learning trajectory (HLT) siswa kelas X SMA Negeri 2 Palopo tidak 

jauh berbeda dengan HLT yang dibuat oleh peneliti. 

Selain itu, diketahui bahwa setiap siswa memiliki alur yang berbeda-beda 

dalam memahami maupun menyelesaikan soal. Seperti pada hasil penelitian 

Sholihah (2018) menunjukkan bahwa alur berpikir siswa berkemampuan akademis 

tinggi, sedang, dan rendah memiliki alur yang berbeda-beda dalam memahami 

maupun menyelesaikan soal mengenai himpunan. 

 

D. Kesimpulan 

     Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut:  

1. Siswa yang berada pada situational level adalah siswa yang mengetahui dan 

pernah mendapatkan bentuk soal yang sama sebelumnya. Siswa yang berada 

pada level ini sudah memiliki gambaran khusus bagaimana cara untuk menjawab 

soal. 

2. Siswa yang berada pada referential level adalah siswa yang mengetahui dan 

pernah mempelajari rumus yang ada pada soal. Siswa yang berada pada level ini 

dapat mengerjakan soal dengan rumus yang tepat. 

3. Siswa yang berada pada referential level adalah siswa yang menuliskan kalimat 

kesimpulan di akhir pengerjaan soal. Siswa yang berada pada level ini 

mengetahui dengan tepat apa yang ditanyakan pada soal. 

4. Siswa yang berada pada formal level adalah siswa yang mengerjakan soal secara 

berurutan dengan langkah-langkah yang lengkap. Siswa yang berada pada level 

ini mengetahui dengan tepat apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal, rumus 

yang digunakan, nilai yang dimasukkan pada rumus, dan pengerjaannya 

berurutan. 
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